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ABSTRAK 
Judul yang peneliti tetapkan yaitu “Kajian Penggunaan Kosakata Serapan Bahasa Asing 
pada Cerpen Surat Kabar Kompas dan Pikiran Rakyat Edisi Februari 2016”. Metode yang peneliti 
gunakan adalah metode deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, ada 
banyak kosakata serapan bahasa Inggris yang digunakan dalam cerpen tersebut, dari delapan cerpen 
yang dianalisis, ditemukan 113 kata serapan bahasa Inggris. Berdasarkan hasil analisis ketepatan 
dari segi penulisan, berjumlah 106 kata yang tepat dan 7 kata yang tidak tepat. Berdasarkan hal 
tersebut, tingkat ketepatan penggunaan kosakata serapan bahasa Inggris dalam cerpen tersebut baik 
sekali.  
Kata Kunci: Kosakata Serapan, ketepatan penulisan, makna. 
ABSTRACT 
Titles which researchers defined as " Kajian Penggunaan Kosakata Serapan Bahasa Asing 
pada Cerpen Surat Kabar Kompas dan Pikiran Rakyat Edisi Februari 2016 " . The method the 
researchers use a descriptive method . Based on the results of this study concluded that , there are a 
lot of uptake of English vocabulary used in the short story , of eight short stories that were analyzed 
, it was found 113 English loan word . Based on the analysis accuracy in terms of writing, the exact 
amount to 106 words and 7 on the incorrect word . Based on this, the level of accuracy of the use of 
English vocabulary uptake in the short story very well. 
Keywords : Vocabulary Absorption , the precision of writing, meaning. 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang dinamis dan selalu berkembang dari waktu ke 
waktu sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat pemakai dan penuturnya. Salah satu akibat 
dari sifat dinamis tersebut adalah masuknya berbagai unsur kebahasaan dari bahasa asing, baik yang 
berupa afiks (imbuhan, awalan, akhiran) maupun berupa kata. Inilah yang kemudian dikenal dengan 
unsur serapan. 
Dalam perkembangannya, bahasa Indonesia mengambil unsur atau kata dari bhasa lain, 
seperti bahasa daerah atau bahasa asing. Sudah banyak kosakata dari bahasa asing dan daerah yang 
digunakan dalam bahasa Indonesia. Terlebih dahulu kata-kata itu disesuaikan dengan kaidah yang 
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berlaku dalam bahasa Indonesia, baik itu dalam hal pengucapan maupun penulisannya. Kata-kata 
seperti itulah yang dinamakan kata-kata serapan. Satu bentuk perkembangan bahasa adalah berupa 
penyerapan kata ke dalam bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa-bahasa asing pemberi 
pengaruh. 
Pada awalnya proses penerimaan bahasa asing, khususnya unsur kosakata banyak dilakukan 
secara audial. Artinya, mula-mula penutur Indonesia mendengar butir-butir leksikal itu dituturkan 
oleh penutur aslinya, lalu mencoba menggunakan-nya. Apa yang terdengar oleh telinga, itulah yang 
diujarkan, lalu dituliskan. Oleh karena itu, kosakata yang diterima secara audial seringkali 
menampakkan ciri ketidakteratur-an bila dibandingkan dengan kosakata aslinya. Sejalan dengan itu, 
pada tahun 1975 pemerintah Indonesia mengeluarkan Pedoman Umum Pembentukan Istilah dan 
Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan, penerimaan dan penyerapan kata asing 
dilakukan secara visual. Artinya, penyerapan itu dilakukan melalui bentuk tulisan dalam bahasa 
aslinya, lalu bentuk tulisan itu disesuaikan menurut aturan yang terdapat dalam kedua dokumen 
kebahasaan tersebut. 
Penggunaan bahasa tulis sebagai alat komunikasi sekarang ini banyak digunakan. Kondisi 
ini terdorong dengan adanya kebebasan pers yang memberikan peluang kepada siapa pun dan 
lembaga mana pun menggunakan media tulis sebagai media informasi dan komunikasinya. 
Banyaknya bermunculan surat kabar, majalah, buletin, atau lembaran-lembaran informasi sekarang 
ini menimbulkan kekhawatiran dari para ahli bahasa dalam penggunaan bahasa yang baik dan 
sering kali melupakan aturan dan sistem baku.  
Surat kabar Kompas dan Pikiran Rakyat merupakan media informasi dan komunikasi bagi 
masyarakat. Peneliti memilih objek tersebut karena surat kabar Kompas dan Pikiran Rakyat 
merupakan surat kabar yang sering dijumpai di berbagai wilayah di Indonesia sebagai salah satu 
sumber informasi dan komunikasi bagi masyarakat. Mengingat keberadaan surat kabar tersebut, 
sudah selayaknya turut serta mempertahan-kan dan melestarikan penggunaan bahasa yang benar-
benar sesuai dengan sistem bahasa Indonesia yang memiliki aturan tertentu untuk kesempurnaan 
bahasanya. Namun dalam pelaksanaannya, kita masih melihat kesalahan dalam penulisan dan 
ketepatan maknanya terutama yang menyangkut penggunaan kosakata serapan dari bahasa asing. 
Untuk itu peneliti mencoba meneliti ketepatan penggunaan kosakata serapan bahasa asing yang 
terdapat pada cerpen surat kabar Kompas dan Pikiran Rakyat. Berkaitan dengan objek penelitian, 
peneliti memilih cerpen karena cerpen merupakan salah satu kolom dalam surat kabar yang banyak 
diminati pembaca khususnya remaja dan anak-anak sehingga perlu dikaji ketepatan penggunaan 
kosakata serapannya karena dengan membaca akan berpengaruh terhadap pembendaharaan kata 
seseorang. Berdasarkan hal di atas maka judul yang peneliti tetapkan “Kajian Penggunaan Kosakata 
Serapan Bahasa Asing pada Cerpen Surat Kabar Kompas dan Pikiran Rakyat Edisi Februari 2016”. 
Untuk mencegah meluasnya masalah dan supaya fokus pada tujuan yang ingin dicapai, 
maka peneliti membatasi masalah penelitian ini pada ketepatan penggunaan kosakata serapan 
bahasa Inggris dalam penulisan dan ketepatan makna dalam kalimat. Objek yang menjadi penelitian 
adalah cerpen yang dimuat dalam surat kabar Kompas dan Pikiran Rakyat edisi Februari 2016.  
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut; 1)Kosakata serapan apa sajakah yang berasal dari bahasa Inggris yang digunakan 
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pada cerpen Surat Kabar Kompas dan Pikiran Rakyat edisi Februari 2016?; 2) Sudah tepatkah 
penggunaan kosakata serapan dari bahasa Inggris pada cerpen tersebut? 
 
LANDASAN TEORI 
1. Kosakata Serapan  
a. Pengertian Kosakata Serapan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kosakata didefinisikan  pembendaharaan kata. 
Padanan lain kosakata yaitu vocabulary yang bila kita telaah kata tersebut berasal dari bahasa 
Inggris yang mengandung arti: (1) semua kata yang terdapat dalam suatu bangsa, atau (2) jumlah 
kata yang digunakan atau dipahami seseorang sekelompok masyarakat. Pengertian kosakata di atas 
hampir memiliki kesamaan dengan pendapat Soedjito (1992:1). Menurut Soedjito, ada empat 
pengertian kosakata yaitu: (1) semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, (2) kekayaan kata yang 
dimiliki oleh seorang pembicara atau penulis, (3) kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu 
pengetahuan, dan (4) daftar kata yang disusun seperti kamus disertai dengan penjelasan secara 
singkat dan praktis. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikemukakan bahwa kosakata yang 
disebut juga pembendaharaan kata adalah sejumlah kata dan istilah yang terdapat dalam suatu 
bahasa yang dipergunakan penuturnya. 
Istilah serapan menurut Samsuri (1987:50) adalah “pungutan”. Sedangkan menurut 
Kridalaksana (2001 : 8) kata serapan adalah “pinjaman”  yaitu bunyi, fonem unsur gramatikal atau 
unsur leksikal yang diambil dari bahasa lain. Kata serapan adalah kata yang diserap dari bahasa 
lain, baik dari bahasa daerah maupun dari bahasa asing, digunakan dalam bahasa  Indonesia yang 
cara penulisannya mengalami perubahan maupun tidak megalami perubahan. 
Sedangkan Istilah kosakata serapan asing dalam bahasa Indonesia disebut juga unsur 
serapan atau unsur pungutan. Istilah serapan mencakup; (1) kata-kata atau istilah tersebut benar-
benar telah dijadikan bagian resmi dari bahasa Indonesia, (2) kata-kata atau istilah yang dimaksud 
telah sering digunakan, akan tetapi belum diakui sebagai bagian dari bahasa Indonesia, (3) kata-kata 
atau istilah asing yang sering digunakan sesuai dengan aslinya, namun hanya sebatas sebagai 
“pinjaman”. Jadi dapat dikatakan bahwa kosakata serapan asing ialah sejumlah kata atau istilah 
asing yang terdapat dalam suatu bahasa yang dipergunakan penuturnya 
b. Proses Penyerapan Bahasa Asing 
Menurut Soedjito (1992: 14) kata serapan masuk ke dalam bahasa Indonesia dengan tiga 
cara (1) Adopsi, pemakai bahasa mengambil bentuk dan makna kata asing itu secara keseluruhan. 
Dapat diartikan bahwa cara adopsi merupakan unsur serapan dalam bentuk asli baik ejaan maupun 
lafalnya. Contoh: supermarket, plaza. (2) Adaptasi, pemakai bahasa hanya mengambil makna kata 
asing itu, sedangkan ejaan atau penulisannya disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia. Contoh: 
"Pluralization" menjadi "pluralisasi". (3) Penerjemahan, pemakai bahasa mengambil konsep yang 
terkandung dalam bahasa asing itu, lalu kata tersebut dicari padanannya dalam bahasa Indonesia. 
Contohnya: "Try out" menjadi "uji coba". 
2. Makna Kata 
a. Pengertian Makna 
Adapun makna merupakan objek kajian dari ilmu semantik. Pengertian dari makna sendiri 
sangatlah beragam. Pateda (2001 : 79) mengemukakan bahwa istilah makna merupakan kata-kata 
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dan istilah yang membingungkan. Makna tersebut selalu menyatu pada tuturan kata maupun 
kalimat.  
Dalam kamus linguistik (Kridalaksana,2001: 132) pengertian makna dijabarkan menjadi: 
1) maksud pembicara; 
2) pengaruh penerapan bahasa dalam pemakaian persepsi atau perilaku manusia atau kelompok 
manusia; 
3) hubungan dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan antara bahasa atau antara ujaran 
dan semua hal yang ditunjukkannya, dan 
4) cara menggunakan lambang-lambang bahasa. 
Dari beberapa pengertian makna di atas, dapat disimpulkan bahwa batasan tentang 
pengertian makna sangat sulit ditentukan karena setiap pemakai bahasa memiliki kemampuan dan 
cara pandang yang berbeda dalam memaknai sebuah ujaran atau kata. 
b. Jenis Makna 
 Karena bahasa itu digunakan untuk berbagai kegiatan dan keperluan dalam kehidupan 
bermasyarakat, maka makna bahasa itu pun menjadi bermacam-macam dilihat dari segi atau 
pandangan yang berbeda. Chaer (2002: 59) membagi jenis-jenis makna dibedakan berdasarkan 
beberapa kriteria dan sudut pandang. Berdasarkan jenis semantiknya dapat dibedakan antara makna 
leksikal dan makna gramatikal, berdasarkan ada tidaknya referen pada sebuah kata atau leksem 
dapat dibedakan adanya makna referensial dan makna nonreferensial, berdasarkan ada tidaknya 
nilai rasa pada rasa pada sebuah kata dapat dibedakan adanya makna denotatif dan makna konotatif, 
berdasakan ketepatan maknanya dikenal adanya makna kata dan makna istilah atau makna umum 
dan kata khusus, berdasarkan kriteria lain atau sudut pandang lain dapat disebutkan adanya makna 




Metode yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 
mendeskripsikan atau menggambarkan kembali data yaitu kosakata serapan bahasa asing yang ada, 
kemudian menjelaskan serta mengungkapkan ketepatan penggunaan kosakata serapan bahasa asing 
tersebut dalam bahasa Indonesia. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang akan diuraikan dari hasil penelitian ini untuk memberikan gambaran mengenai 
ketepatan penggunaan kosakata serapan bahasa Inggris yang digunakan dalam cerpen Surat Kabar 
Kompas dan Pikiran Rakyat Edisi Februari 2016 dari segi penulisan dan ketepatan makna dalam 
kalimat. Adapun yang diuraikan dalam deskripsi data ini adalah berupa kata serapan dalam bahasa 
Indonesia yang berasal dari bahasa Inggris. 
Berdasarkan data yang terkumpul yaitu kata serapan bahasa Inggris yang digunakan dalam 
cerpen Surat Kabar Kompas dan Pikiran Rakyat edisi Februari 2016, yang kemudian data tersebut 
disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada yaitu 
berkenaan dengan ketepatan penggunaan kosakata serapan bahasa Inggris dari segi penulisan dan 
ketepatan makna dalam kalimat.  
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Dari delapan cerpen yang dianalisis, data yang terkumpul berjumlah 113 kata serapan 
bahasa Inggris. Data tersebut kemudian akan dianalisis berdasarkan ketepatan penulisan dan 
ketepatan makna dalam kalimat. Setelah dianalisis, kemudian data tersebut akan diolah untuk 
mendapat gambaran tentang frekuensi ketepatan dan kesalahan penggunaan kata serapan dari segi 
penulisan dan ketepatan makna dalam kalimat. 
 
PEMBAHASAN 
1. C1P1K2 =“Tak banyak berubah, rupanya. Papan-papan kayu dipenuhi buku bekas, juga 
aroma kertas tua yang menguar di sepanjang jalur pustaka.” 
1.1 Aroma = aroma (Ing), artinya, (1) bau-bauan yang harum (yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan atau akar-akaran), (2) bahan pewangi makanan atau minuman, (3) bersifat atau 
mengandung hal tertentu. 
Dari segi penulisan sudah tepat karena sesuai dengan Pedoman Umum Pembentukan Istilah dan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Kata “aroma”  diserap ke dalam 
bahasa Indonesia dengan cara adopsi yaitu kata tersebut diserap sesuai dengan ejaan dan lafalnya. 
Dan dari segi ketepatan makna dalam kalimat tersebut juga sudah tepat karena maknanya sesuai 
dengan makna kata dalam bahasa Indonesia yaitu bermakna kias “bersifat atau mengandung hal 
tertentu”. 
2. C1P2K1 = “Dekat pintu masuk, aku melihat perempuan muda berambut panjang, sedang 
menopang dagu sambil sesekali membuka majalah yang dipenuhi resep-resep makanan.” 
2.1 Resep = recipe (Ing), artinya (1) keterangan dokter tentang obat serta takarannya, yang harus 
dipakai oleh si sakit dan dapat ditukar dengan obat di apotek, (2) keterangan tentang bahan 
makanan dan cara meracik obat (memasak makanan). 
Dari segi penulisan sudah benar karena sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia`dan sesuai dengan 
Pedoman Umum Pembentukan Istilah. Kata tersebut diserap  ke dalam bahasa Indonesia dengan 
cara adaptasi yaitu penyerapan dengan penyesuaian ejaan tanpa penyesuaian lafal. Makna kata 
tersebut juga sudah tepat karena maknanya sesuai dengan makna kata dalam bahasa Indonesia yaitu 
“keterangan tentang bahan makanan dan cara memasak makanan”. 
3. C1P3K1 = “Aku melihat-lihat novel dan membolak-balik halaman hanya untuk mencari 
coretan yang ditinggalkan pemilik lamanya.” 
3.1 Novel= Novel (Ing) artinya karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. 
Dari segi penulisan sudah tepat karena sesuai dengan Pedoman Umum Pembentukan Istilah. Kata 
tersebut diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan cara adopsi. Dari segi ketepatan makna kata 
tersebut sudah tepat digunakan dalam konteks kalimat tersebut karena maknanya sama dengan 
makna kata dalam bahasa Indonesia. 
4. C1P4K1 = “Tak ada yang lebih mendamaikan dari cuaca petang yang bening dan suara 
kipas angin listrik yang berputar diatas kepalaku.” 
4.1 Listrik= Electricity (Ing) artinya daya atau kekuatan yang ditimbulkan oleh adanya 
pergesekan atau melalui proses kimia, dapat digunakan untuk menghasilkan panas atau cahaya, atau 
untuk menjalankan mesin. 
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Dari segi penulisan sudah tepat, kata tersebut diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan cara 
adaptasi dan sudah sesuai dengan Pedoman Umum Pembentukan Istilah. Dari segi ketepatan makna 
pun sudah tepat karena sesuai dengan makna kata dalam bahasa Indonesia. 
5. C1P4K3 = “Perempuan itu tersenyum dan menyebutkan harga saat aku tiba di kasir.” 
5.1 Kasir = Cashier (Ing) artinya orang yang bertugas menerima dan membayarkan uang. 
Dari segi penulisan sudah benar karena sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan sesuai dengan 
Pedoman Umum Pembentukan Istilah. C berubah menjadi K dan ie menjadi i. Begitu juga dengan 
makna kata” Kasir”  juga sudah tepat digunakan dalam konteks kalimat tersebut karena sesuai 
dengan makna kata dalam bahasa Indonesia. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, ada banyak kosakata serapan bahasa Inggris yang digunakan dalam 
cerpen Surat Kabar Kompas dan Pikiran Rakyat edisi Februari 2016. Dari delapan cerpen yang 
dianalisis ada sebanyak 113 kata serapan bahasa Inggris yang digunakan dalam cerpen tersebut. 
Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat tabel 4.1 daftar kosakata serapan bahasa Inggris yang 
digunakan dalam cerpen Surat Kabar Kompas dan Pikiran Rakyat edisi Februari 2016. 
Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu mengetahui ketepatan penggunaan kosakata serapan bahasa 
asing yang terdapat pada cerpen surat kabar Kompas dan Pikiran Rakyat edisi Februari 2016 dari 
segi penulisan dan ketepatan makna dalam kalimat, peneliti mendapat gambaran untuk menarik 
kesimpulan bahwa masih ada penggunaan kosakata serapan bahasa Inggris yang tidak tepat dalam 
segi penulisan,  misalnya kata „mall‟, kata tersebut merupakan kata serapan dari bahasa Inggris 
yang diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi „mal‟ karena dalam Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan konsonan ganda „ll‟ dalam bahasa Inggris menjadi 
konsonan tunggal „l‟ dalam bahasa Indonesia. Namun dalam cerpen yang dianalisis penulis masih 
menggunakan kata dalam bahasa Inggris bukan padanannya dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan 
hasil analisis dari segi penulisan, ada 106 kata yang tepat dan 7 kata yang salah. Bila 
dipersentasekan jumlah kosakata serapan yang benar dari segi penulisan mencapai 93,8% dan yang 
salah hanya 6,2%. Dari segi ketepatan makna dalam kalimat, semua kata yang dianalisis maknanya 
sudah tepat digunakan sesuai dengan konteks kalimat. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada banyak kosakata serapan bahasa Inggris yang 
digunakan dalam cerpen Surat Kabar Kompas dan Pikiran Rakyat edisi Februari 2016. Karena 
frekuensi ketepatan penggunaan kosakata tersebut mencapai 93,8% dari segi penulisan dan 
mencapai 100% dari segi ketepatan makna dalam kalimat, maka tingkat ketepatan penggunaan 
kosakata serapan bahasa Inggris dalam cerpen tersebut baik sekali. 
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